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ABSTRAK 
  Energi listrik sendiri berperan penting dalam kehidupan sehari-hari umat manusia, dari 
sektor pendidikan, sektor perekonomian, sektor industrial dan masih banyak lagi. Pada saat ini 
para ilmuan berlomba-lomba untuk mencari solusi agar dapat terciptanya pembangkit listrik yang 
dapat dimanfaatkan di setiap rumah-rumah yang ada, agar membantu meredakan krisis energi. 
pada saat ini terdapat inovasi berupa penggabungan antara turbin angin sumbu vertikal 
dengan turbin angin sumbu horizontal disebut dengan Cross Axis Wind Turbine yang 
kemampuannya untuk beroperasi di daerah dengan pola angin yang kompleks dan kecepatan 
angin rendah. 
  Turbin angin tipe poros silang ini terdiri dari sepuluh sudu horizontal tipe NACA 4412 dan 
lima sudu vertikal tipe NACA 0012 yang disusun dalam bentuk sumbu silang. Proses manufaktur 
yang dipakai dalam pembuatan turbin angina poros silang yaitu proses pembuatan komposit, 
proses bubut, proses tap ulir. Tujuannya adalah untuk membuat turbin angin poros silang skala 
laboraturium berdasarkan data hasil perancangan pada bagian sebelumnya. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Manusia saat ini sangat tergantung dengan listrik, kita dapat melihatnya dari setiap 
aktifitas manusia sangatlah tergantung pada energi listrik. Setiap tahunnya pemakaian energi 
listrik meningkat. Pada saat ini para ilmuan berlomba-lomba untuk mencari solusi agar dapat 
terciptanya pembangkit listrik yang dapat dimanfaatkan di setiap rumah-rumah yang ada, agar 
membantu meredakan krisis energi. Adapun jenis turbin angin yaitu turbin angin tipe horizontal 
dan turbin angin tipe vertical. Turbin angin tipe horizontal bentuknya mirip dengan kincir angin, 
memiliki blade yang mirip propeller dan berputar pada sumbu vertikal. Turbin  angin tipe vertikal 
yaitu memiliki poros rotor utama yang disusun tegak lurus. Di daerah perkotaan yang 
menghasilkan arah angin yang tidak beraturan yang dikarenakan pengaruh dari gedung – 
gedung bertingkat akan mengurangi efisiensi dari turbin angin tipe horizontal dan vertikal. 
Dari penjelasan diatas terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan atas turbin angin 
vertical dan turbin angin horizontal serta kekurangan kedua jenis tersebut apabila arah angin 
yang didapatkan adalah multi arah. Maka dari itu pada saat ini terdapat inovasi berupa 
penggabungan antara TASV dengan TASH disebut dengan Cross Axis Wind Turbine yang 
kemampuannya untuk beroperasi di daerah dengan pola angin yang kompleks dan kecepatan 
angin rendah. Alat ini dirancang untuk memanfaatkan energi baru yang ada di sekitar turbin 
angin ini akan dipasang terutama untuk didaerah perkotaan. Ketika merancang turbin angin, ada 
beberapa bagian yang perlu diketahui seperti sudu, rotor hub, control pitch sudu, rem dan 
kopling, transmisi, generator, control yawing, anemometer sensor, nasel, dan tower. 
1.2  Perumusan Masalah 
Agar tujuan dapat dicapai maka rumusan masalah penelitian yaitu bagaimanakah 
membuat turbin angin berdasarkan hasil perancangan. 
1.3 Tujuan 
Tujuannya adalah untuk membuat turbin angin poros silang skala laboraturium 
berdasarkan data hasil perancangan pada bagian sebelumnya. 
1.4 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penulisan proposal tugas akhir yaitu : 
1. Pembuatan obyek yaitu turbin angin poros silang skala laboraturium  
2. Perencanaan proses dan proses pembuatan turbin angin poros silang 
 
1.5       Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian yaitu menambah bahan informasi mengenai pembuatan 
model turbin angin poros silang pada skala laboraturium. 
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1.6 Sistimatika Penulisan Laporan 
Penulisan  laporan hasil penelitian  ini dengan sistematika penulisan sebagai berikut:   
 
 BAB I PENDAHULUAN 
Bab  pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan  masalah, 
pembatasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan laporan. 
 
 BAB II STUDI LITERATUR 
  Bab  ini berisikan tentang tinjauan pustaka atau landasan teori yang memuat uraian 
sistematis tentang  penelitian yang terdahulu atau yang berhubungan dengan penelitian yang 
akan dilaksanakan. 
 BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan uraian tentang langkah – langkah pengerjaan skripsi dengan judul 
pembuatan Cross Axis Wind Turbine. 
 BAB IV PROSES PEMBUATAN TURBIN ANGIN POROS SILANG 
  Bab ini disajikan dalam bentuk uraian yang menunjukkan tahap – tahap kegiatan, rincian 
kegiatan dan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan setiap tahap. Sedangkan prediksi 
biaya menjelaskan estimasi biaya yang dibutuhkan dan sumber dana dalam membiayai kegiatan 
penelitian. 
 DAFTAR PUSTAKA 
 LAMPIRAN 
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